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		Siwak (salvadora persica) dalam tinjauan historis sosiologi telah digunakan sebagai alat untuk membersihkan gigi dan mulut sejak 7000 tahun yang lalu. Hal ini mengindikasikan bahwa sesungguhnya kebiasaan bersiwak sudah dilakukan atau sudah dipraktikan jauh sebelum keberadaan islam, tetapi pada masa islam kebiasaan bersiwak menjadi sebuah anjuran untuk dilakukan demi menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan kebiasaan dan hadits Nabi. ( Kartilah ,2016).
		Siwak atau miswak merupakan bagian dari batang, akar, atau ranting tumbuhan Salvadora percisa yang banyak tumbuh di daerah Timur Tengah Asia dan Afrika, siwak berbentuk batang yang diambil dari akar dan ranting tanaman arak (salvadora percisa) yang berdiameter antara 0,1 sampai 5 cm (Hanafi,2014). Siwak (pembersih gigi) berasal dari dahan pohon “Al-Arak” yaitu sebuah tanaman gunung yang mempunyai ranting - ranting kayu yang beraroma wangi, banyak juga dahan tanaman lain yang digunakan sebagai siwak, akan tetapi yang terbaik digunakan sebagai siwak adalah akar Al-Arak. (Oktoviani,2015).
		Siwak merupakan tumbuhan yang berasal dari Arab Saudi dan Negara - neraga Afrika Utara. Ranting dan akarnya yang telah dipotong -potong lebih kurang sejengkal, banyak dijual selama musim haji
digunakan sebagai sikat gigi dan mempunyai khasiat sebagai antibakteri terutama bakteri yang terdapat di mulut (Marusin S, Chairul, 1012). Siwak memiliki nama - nama lain disetiap komunitas, seperti misalnya di Timur Tengah disebut dengan miswak, siwak atau arak, di Tanzania di sebut miswak, dan dipakistan dan india disebut dengan datan atau miswak juga ( Ginanjar , 2017 ).
	Pohon arak adalah pohon yang kecil seperti belukar dengan batang yang bercabang - cabang, berdiameter lebih dari 1 kaki, jika kulit nya dikelupas berwarna agak keputihan dan memiliki banyak jutaan serat. Akarnya berwarna cokelat dan bagian dalamnya berwarna putih. Aromanya seperti seledri dan rasanya agak pedas ( Hamsar,2014). Siwak memiliki nama - nama lain disetiap komunitas, seperti misalnya di Timur Tengah disebut dengan miswak, siwak atau arak, di Tanzania di sebut miswak, dan dipakistan dan india disebut dengan datan atau miswak (A.Ginanjar,2018 ).
2. Fungsi Siwak
		Salah satu alternatif dalam menyikat gigi adalah menggunakan siwak . Selain itu siwak memiliki beberapa fungsi ( Bramanti I, Iwan S, Navilatul U, dkk.2014)  yaitu :
a. Siwak merupakan tumbuhan berfamili Salvadoraceae yang biasanya digunakan  umat islam untuk membersihkan gigi.
b. Siwak memiliki fungsi yang sama seperti sikat gigi dan pasta konvensional yaitu dapat di gunakan untuk menyikat gigi sekaligus pasta gigi.
c. Siwak sebagai pembersih ideal untuk menghilangkan sisa-sisa makanan di sela - sela gigi dan menghilangkan warna kekuning -kuningan yang menempel. 
 3. Bentuk Siwak
		Selain alat pembersih gigi, siwak memiliki bentuk  khas lainnya (Ginanjar,2016) :
a. Siwak adalah sikat yang memiliki serat - serat yang lembut,   
     bagus, dan layak untuk pembersih.
b. Panjangnya rata-rata 15 cm dan diameternya  lebih dari 1  
     kaki.
c. Pohon arak adalah pohon yang kecil seperti belukar dengan   
    batang yang   bercabang - cabang.
d. Jika kulitnya dikelupas berwarna agak keputihan dan 
     memiliki  banyak  jutaan serat.
e. Akarnya berwarna cokelat dan bagian dalamnya berwarna 
      putih aromanya seperti seledri dan rasanya agak pedas.
f. Biasanya diambil dari pohon batang arak.


	Siwak digunakan sebagai sikat gigi dan mempunyai khasiat sebagai antibakteri terutama bakteri yang terdapat di mulut (Marusin S, Chairul, 1012). Siwak memiliki nama - nama lain disetiap komunitas, seperti misalnya di Timur Tengah disebut dengan miswak, siwak atau arak, di Tanzania di sebut miswak, dan dipakistan dan india disebut dengan datan atau miswak juga ( Ginanjar , 2017 
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Gambar 2.1 Kayu siwak


4. Kandungan  Siwak
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		Siwak mengandung mineral - mineral alami yang dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri, mengikis plak, 
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mencegah karies, serta memelihara kesehatan gusi. Kandungan kimiawi siwak yang bermanfaat meliputi (Kusumasari, 2012) :
a. Antibakterial seperti astringen, abrasive, dan detergen yang berfungsi untuk membunuh bakteri, mencegah infeksi, serta menghentikan perdarahan gusi. Pada penggunaan kayu siwak segar untuk pertama kali, sering terasa agak pedas karena terdapat kandungan serupa mustard yang merupakan substansi antibakteri.
b. Zat anti pembusukan bertindak sebagai penisilin yang dapat menurunkan jumlah bakteri dalam rongga mulut dan mencegah terjadinya proses pembusukan klorida, fluor, trimetilamine, resin, silica, sulfur, vitamin c, trimetilamin, mambantu penyembuhan dan perbaikan jaringan gusi.
c. Trimetilamine berfungsi untuk mengurangi terjadinya adesi pada permukaan gigi dan mengurangi akumulasi plak. klorida bermanfaat untuk menghilangkan noda dan kalkulus pada gigi silica dapat bereaksi sebagai penggosok. Sulfur memberikan rasa yang hangat dan aroma yang khas.
d. Florida berguna sebagai pencegah karies dengan cara memperkuat lapisan email dan mengurangi larutnya terhadap asam yang dihasilkan dari metabolisme bakteri bikarbonat yang berfungsi sebagai komponen untuk mempertahankan sistem bufer dalam rongga mulut .
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		Ada beberapa langkah dalam penggunaan siwak ( Haque,M.M., & Alsareii, S. A. 2015 ) :
a. Potong dan kupas siwak sekitar 1 cm.
b. Kunyah ujung siwak yang telah dikupas sampai serat   
c. batangannya terbuka dan membentuk bulu.
d. Bila sudah lunak dan membentuk bulu - bulu sikat, segera   
    rendam siwak dalam.
e. Bersihkan gigi dengan bagian siwak yang sudah berbentuk bulu
     tersebut.
f. Bila bulu siwak sudah mulai terurai, anda bisa memotong dan membuang sisa bulu seratnya. Kupas lagi ujung kulit siwak, lalu kunyah untuk membentuk bulu sikat baru.
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Siwak dalam membersihkan gigi dan mulut disebabkan oleh efek mekanik dari serat - serat batang serta juga disebabkan dari kemampuan siwak dalam melepaskan senyawa aktif yang bermanfaat. Ranting siwak adalah ranting yang kuat dengan mineral alami yang dapat membantu membersihkan gigi, mencegah gusi berdarah, membunuh mikroba dan menghasilkan aroma yang membuat nafas segar. Selain itu ekstrak kasar batang kayu siwak pada pasta gigi dapat menurunkan bakteri gram negatif pada rongga mulut. (Kartilah ,2016).
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		Penelitian klinis menunjukkan bahwa siwak kurang efektif untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penelitian Haque dan Alsareii menemukan bahwa penggunaan siwak telah secara signifikan menimbulkan resesi gingiva dibandingkan dengan sikat gigi, dalam penelitiannya melaporkan bahwa cara menyikat gigi yang tidak benar dan bulu siwak yang keras adalah penyebab utama terjadinya resesi gusi. ( T.Kartilah ,2016 ).
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		Keberhasilan menyikat gigi dengan siwak terhadap indeks kebersihan gigi berdasarkan penelitian :
	Dalam beberapa penelitian ada yang menyimpulkan kayu arak lebih efektif dibandingkan pasta gigi dengan alasan karena banyaknya kandungan zat yang ada pada kayu arak yang bermanfaat untuk kesehatan gigi dan mulut, sehingga ada model  pasta gigi terbaru dengan bahan dasar kayu arak. Namun sisi lain juga ada penelitian yang lebih mengunggulkan pasta gigi dibandingkan dengan bersiwak menggunakan kayu arak, karena kurangnya keterjagaan dari kuman (Angkoso Buonogo,2017).
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Menyikat gigi adalah cara yang umum yang dianjurkan untuk membersihkan deposit lunak dan plak pada permukaan gigi. Sikat gigi akan membersihkan gigi dari plak pada semua permukaan gigi baik dari sisi luar, dalam maupun sisi kunyah (Syafrina ,2012). Kegiatan menyikat gigi dilakukan karena pelepasan plak memegang peran kunci dalam pencegahan karies , periodontitis dan karies  ( Loe, dkk. 2012). Menyikat gigi menjadi cara paling efektif untuk menghilangkan penyebab dari berbagai masalah kesehatan gigi jika dilakukan dengan benar, sikat gigi juga telah digunakan pada abad 18 silam ( Rosema et al ,2016 ). efek mengurangi karies dari sikat gigi berasal dari aktifitas flouride pada pasta gigi ( Chesters,Vibhute Vandana,2012).
Menyikat gigi berfungsi menghilangkan sisa makanan yang menempel di gigi, menyikat gigi juga ditujukan untuk menghilangkan plak dan debris ( Rahmadani,2020). Dalam melakukan sikat gigi, setiap gerakan yang dilakukan harus mampu membersihkan sisa makanan serta plak yang melekat pada permukaan gigi. Gerakan sikat gigi yang dilakukan tidak boleh terlalu keras karena dapat menimbulkan trauma (Baruah, dkk., 2017). 
Menyikat gigi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk membersihkan gigi dan mulut. Dengan kemajuannya zaman sikat gigipun dapat ditemukan beberapa macam sikat gigi, baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk. Walaupun banyak jenis sikat gigi di pasaran, harus diperhatikan sikat gigi yang efektif untuk membersihkan gigi dan mulut, seperti kenyamanan bagi setiap individu meliputi ukuran, tekstur dan bulu sikat, mudah untuk dibersihkan dan dikeringkan sehingga tidak lembab (Arianto, 2014).
Menyikat gigi adalah tindakan untuk menyingkirkan kotoran atau debris yang melekat pada permukaan gigi, terutama dilakukan setelah makan pagi dan malam sebelum tidur sehingga mengurangi masalah kesehatan gigi (Antika, 2018). Menyikat gigi adalah tindakan untuk membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan dan debris yang bertujuan mencegah terjadinya penyakit pada rongga mulut (Eka Emerayanti ,2018).
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		Sikat gigi bukan hanya alat bantu sikat gigi saja, tetapi dapat menentukan efektivitas dari pengendalian plak. Namun ada yang lebih penting dari itu adalah metode cara penyikatan gigi yang baik dan benar yang dapat menunjang keberhasilan tercapainya pengendalian plak secara maksimal ( Newman MG, 2015).
a.  Metode Menyikat Gigi  :
1. Metode bass ( Modified Bass Technique ). Tangakai sikat yang digunakan lurus dengan kepala sikat lebih kecil supaya bisa membersihkan seluruh bagian mulut yang susah untuk di jangkau, bulu sikat yang digunakan lembut untuk membersihkan saku gusi dan interproximal serta diletakan 45° kearah oktusal. Untuk bagian bukal dari molar sampai caninus dengan gerakan maju mundur kerarah insisivus. Bagian lingual dan palatal, sikat horizontal sudut 45°, bagian depan arah atas dan bawah sikat gigi di pegang sejajar. Bagian oktusal sikat maju mundur (Panjaitan,2016).
[image: ]Gambar 2.2 Teknik  Bass. (Rateitschak.2004)



2.Vertikal (Leonard Technic). Merupakan tehnik menyikat 
gigi dengan kedua rahang tertutup, serta permukaan bukal  
[image: Description: Description: http://2.bp.blogspot.com/-Kl4nqgKHh_8/UFMvRNk-wjI/AAAAAAAAAAc/IQbsYpM4qhA/s1600/Gambar+2.+Menyikat+gigi+dengan+teknik+vertikal.png] disikat dengan gerakan keatas kebawah, permukaan lingual   dan palatal dilakukan dengan gerakan yang sama dengan keadaan terbuka. Teknik vertical tidak baik dilakukan dengan tekanan yang keras karena menyebabkan resesi gusi dan abrasi gigi(Putri ,dkk 2015).



	Gambar 2 . 3 Teknik Vertikal



3. Horizontal (Scrub Technic). Merupkan tehnik sikat gigi 
[image: Description: Description: http://4.bp.blogspot.com/-oPt-u0t_PUM/UFMu3OxXHrI/AAAAAAAAAAU/AS0VFoy7-pQ/s1600/kmkkk.png]    dengan permukan bukal dan lingual disikat dengan gerakan kedepan dan kebelakang, pada permukaan oktusal yang sesuai dengan bentuk anatomis permukaan oktusal. Tenik horizontal tidak baik dilakukan dengan  tekanan kerasa karena menyebabkan resesi gusi dan abrasi gigi (Putri,dkk 2015 ).
Gambar 2 . 4Teknik Horizontal



4. Horizontal (Scrub Technic)). Gerakan menyikat gigi dengan 
    cara memutar pada seluruh gigi, baik bagian depan, samping maupun bagian belakang. Pada metode ini sikat digerakan secara horizontal dengan gigi ditahan pada posisi menggigit atau oklusi. Metode sirkular disarankan untuk diajarkan pada anak yang baru belajar menyikat gigi karena mudah untuk dilakukan (Erwana, 2015).
5. Teknik Roll atau Modifikasi Stillman. Tehnik sikat gigi ini 
dengan cara meletakan bulu sikat pada gusi sejauh mungkin pada permukaan oktusal serta ujung bulu sikat mengarah ke apikal dan digerakan perlahan - lahan membentuk lingkaran sampai bulu sikat melalui permukaan gigi. Posisi bulu sikat saat melalui mahkota gigi hampir tegak lurus dengan permukaan email (Panjaitan ,2015).
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Gambar 2.5 Teknik  Roll atau Stillman.



6. Teknik Kombinasi. Merupakan metode yang sering dipakai masyarakat karena metode ini menggabungkan metode horizontal, vertikal, sirkular. Metode kombinasi baik digunakan karena menggunakan tehnik yang berbeda untuk tiap gigi berdasarkan letaknya, kekurangan metode ini apabila tehnik yang digunakan tidak tepat untuk permukaan gigi dengan tekanan yang terlalu keras dapat merusak jaringan periodontal dan gusi (Erwana, 2015).
b. Bentuk Sikat Gigi
Sikat gigi merupakan salah satu alat fisioterapi oral yang digunakan secara luas untuk membersihkan gigi dan mulut, di pasaran dapat ditemukan berbagai macam sikat gigi, baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk (Putri, dkk. 2012). Pemilihan sikat gigi yang baik dan benar memiliki beberapa ketentuan sebagai berikut:
1. Bahan bulu sikat gigi. Bulu sikat gigi lunak 3 sampai 4 baris berkas bulu sikat. Dua jenis bahan bulu sikat yang digunakan pada sikat gigi, yaitu bulu alami dan bulu buatan dari nilon. Diameter sikat gigi pada umumnya antara 0,2 mm pada bulu lembut, 0.3 mm pada bulu sedang dan 0,4 mm pada bulu keras (Newman MG, 2015 ).
2. Ukuran sikat gigi. Hindari memakai kepala sikat gigi dengan kepala sikat gigi yang terlalu besar ataupun terlalu kecil, ukuran kepala sikat gigi yang disarankan adalah 2,5 cm untuk orang dewasa dan 1,5 cm untuk anak-anak. Pastikan kepala sikat gigi memiliki ujung yang membulat karena jika ujung kepala sikat gigi kotak maka cenderung menyakiti jaringan lunak mulut di bagian belakang atau dalam saat menyikat gigi pada beberapa orang (Erwana, 2015).
3. Tekstur Bulu Sikat Gigi. Variasi tekstur bulu sikat gigi memiliki kelebihan dan kekurangannya masing - masing, kelebihan dari bulu sikat gigi lembut (soft) adalah diameternya yang kecil dan fleksibilitasnya tinggi sehingga dapat menjangkau sela - sela antar gigi (daerah inteproksimal), sulkus gingiva serta daerah lekukan pada gigi. Kelebihan lain dari sikat gigi lembut (soft) tidak menimbulkan resesi gingiva, tetapi bulu sikat gigi lembut (soft) kurang maksimal dalam pembersihan dan teksturnya keras pada permukaan gigi. Sebaliknya semakin tinggi derajat kekuatan bulu sikat gigi maka akan lebih efektif dalam mengangkat kotoran pada permukaan gigi, tetapi kekurangannya dapat mengakibatkan peradangan pada gingiva (Ary, 2014). Pemakaian bulu sikat gigi yang keras (hard) dapat menyebabkan gusi mudah terluka, sehingga menyebabkan rasa sakit dan terkikisnya lapisan email terutama pada perbatasan permukaan gigi dan gusi (Sariningsih, 2012).
[bookmark: _Toc122642031][bookmark: _Toc122642122][bookmark: _Toc122643573][bookmark: _Toc122643993]3. Waktu Sikat Gigi.
	Frekuensi menyikat gigi maksimal tiga kali sehari yaitu setelah makan pagi, makan siang dan sebelum tidur malam, atau minimal dua kali sehari yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur malam (PDGI, 2012). Menyikat gigi yang tepat dilakukan pada waktu malam sebelum tidur dan pagi setelah sarapan. Hal ini dikarenakan pada waktu tidur, air ludah berkurang sehingga asam yang dihasilkan oleh plak menjadi lebih pekat dan kemampuannya untuk merusak gigi tentunya menjadi lebih besar. Oleh karena itu untuk mengurangi kepekatan dari asam maka plak harus dihilangkan (Rahmadhan, 2015). 
	Idealnya sarapan pagi sebelum beraktivitas kemudian dilanjutkan menyikat gigi, sehingga kondisi mulut tetap bersih. Namun, apabila tidak sarapan tetap dianjurkan menyikat gigi setelah bangun tidur, karena plak mulai terbentuk lagi selama tidur malam. Plak memang tetap terbentuk kembali setelah menyikat gigi. Oleh karena itu rutinitas menyikat gigi harus dilakukan setiap hari agar plak yang terbentuk tidak semakin tebal ( Rahmadhan, 2015).Anjuran beberapa dokter gigi yang mengatakan durasi yang baik menyikat gigi yaitu sekitar 2-5 menit (Gopdianto, dkk, 2015).
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Plak biasanya mulai terbentuk pada sepertiga permukaan gingiva dan pada permukaan gigi yang cacat dan kasar. Plak gigi tidak dapat dibersihkan hanya dengan cara kumur - kumur atau semprotan air dan hanya dapat dibersihkan secara sempurna dengan cara mekanis. Jika jumlahnya sedikit, plak tidak dapat terlihat kecuali diwarnai dengan  larutan disclosing atau sudah mengalami diskolorasi oleh pigmen - pigmen yang berada dalam rongga mulut. Jika menumpuk, plak akan terlihat berwarna abu - abu, abu - abu kekuningan, dan kuning. (Putri, dkk 2013) 
Plak diklasifikasikan menjadi plak supragingiva dan plak subgingiva, plak supragingiva terletak di atas dento-gingival - junction. biasa ditemukan pada sepertiga permukaan mahkota area interproksimal pit dan fissure, plak subgingiva terletak di bawah dento-gingival - junction dan biasa ditemukan di antara gigi dan sulkus gingiva (An-nissa Asti Finda, 2012).
Plak gigi dapat di definisikan sebagai deposit lunak yang membentuk biofilm dan melekat pada permukaan gigi atau permukaan keras lain pada rongga mulut, plak gigi mengandung berbagai macam mikroorganisme. Istilah biofilm digunakan untuk menggambarkan komunitas mikroorganisme yang melekat pada permukaan gigi (Lusiani, Yetti,dkk, 2014). plak adalah lapisan lunak dan lengket yang Menurut melekat pada gigi. Plak terdiri dari protein dan bakteri. Plak terbentuk segera setelah menyikat gigi. Plak mulai mengeras oleh kalsium, fosfor, dan mineral lainnya. ( Mampuni,2013)
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		Pembentukan plak gigi tergantung pada faktor waktu, faktor individu, dan morfologi permukaan gigi. Pembentukan plak dimulai dengan pengendapan substansi organik. Plak biasanya mulai terbentuk pada sepertiga permukaan gingiva dan pada permukaan gigi yang kasar.j Selama 24 jam pertama dari waktu pembersihan gigi, plak mulai terbentuk <3% pada permukaan gigi dan tidak terlihat secara klinis. Setelah satu atau dua hari tanpa tindakan kebersihan mulut, jumlah bakteri bertambah dan akan terlihat plak secara klinis yang menutupi rata-rata 30% dari permukaan gigi. Plak subgingiva dapat terbentuk 3 hingga 12 minggu setelah pembentukan awal plak supragingiva. (Marya ,2012) .
		Sedangkan faktor yang mempengaruhi pembentukan terjadi nya plak  menurut (Putri,dkk 2013) yaitu :
a. Lingkungan fisik, meliputi anatomi dan posisi gigi, anatomi jaringan sekitarnya, struktur permukaan gigi yang jelas terlihat setelah dilakukan pewarnaan dengan larutan disclosing. Pada daerah terlindung karena kecembungan permukaan gigi dengan kontur tepi gusi yang buruk, pada permukaan email yang banyak cacat, dan pada daerah pertautan semento email yang kasar, terlihat jumlah plak yang terbentuk lebih banyak.
b. Friksi atau gesekan oleh makanan yang dikunyah. Ini hanya terjadi pada permukaan gigi yang tidak terlindung , pemeliharaan kebersihan mulut dapat mencegah atau mengurangi penumpukan plak pada permukaan gigi.
c. Pengaruh diet terhadap pembentukan plak telah diteliti dalam dua aspek, yaitu pengaruh secara fisik dan pengaruh sebagai sumber makanan bagi bakteri di dalam plak. Jenis makanan, yaitu keras dan lunak, mempengaruhi pembentukan plak pada permukaan gigi. Ternyata plak banyak terbentuk jika kita lebih banyak mengkonsumsi makanan lunak, terutama makanan yang mengandung karbohidrat jenis sukrosa, karena akan menghasilkan desktran dan levan yang memegang peranan penting dalam pembentukan matriks plak.
[bookmark: _Toc122642035][bookmark: _Toc122642126][bookmark: _Toc122643577][bookmark: _Toc122643997]3. Pencegahan Pembentukan Plak 
		Pengendalian plak secara mekanik merupakan metode yang paling efektif dan efisien dalam menghilangkan plak pada permukaan gigi. Sudah sejak berabad-abad lamanya sikat gigi digunakan dan dipercaya  sebagai alat untuk memberihkan permukaan gigi dari plak maupun sisa makanan dipermukaan gigi (Mea AW,2014) .
 	Hal senderhana yang dapat di lakukan untuk mencegah pembentukan plak yaitu:
a. Diet makanan , Plak banyak terbentuk jika mengkonsumsi makanan lunak,terutama makanan yang mengandung karbohidrat jenis sukrosa,karena akan menghasilkan dekstran dan levan yang memegang peranan penting dalam pembentukan matriks plak. Putri dkk., (2012).
b. Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanik maupun kimiawi, kontrol plak secara kimiawi yaitu dengan cara menyikat gigi dan flosing , cara ini dianggap paling effektif dalam pencegahan penyakit periodontal ,sedangkan kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan obat kumur ( Fatimah ,2017 )
[bookmark: _Toc122642036][bookmark: _Toc122642127][bookmark: _Toc122643578][bookmark: _Toc122643998]4. Indeks Plak
		Indeks plak adalah metode pengukuran luasnya keberadaan plak yang dikeluarkan oleh Loe dan Silness pada tahun 1964. Indeks ini bertujuan untuk mengukur skor plak berdasarkan lokasi dan kuantitas plak yang berada dekat margin gingiva. Penilaian dilakukan pada permukaan distofasial, fasial, mesiofasial dan lingual. Penilaian indeks plak dilakukan dengan menggunakan kaca mulut dan sonde setelah gigi dikeringkan ( Hamada ,2013).
		Indeks plak tidak meniadakan gigi atau mengganti gigi dengan restorasi gigi atau mahkota , salah satu dari semua gigi atau hanya gigi yang diseleksi dapat digunakan dalam indeks plak. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan 6 gigi. Penilaian indeks plak setiap area diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai dari keempat permukaan setiap gigi. Jumlah nilai plaque indeks setiap area dibagi empat, maka diperoleh plaque indeks untuk gigi. Sedangkan nilai plaque indeks setiap gigi kemudian dibagi dengan banyaknya gigi yang diperiksa.( Pintauli,2013).
a.Tahapan Pemeriksaan Plak Indeks ( Pintauli,2013).
 Berikut tahapan untuk  mengetahui  plak indeks :
1. Mewarnai seluruh permukaan gigi yang tampak dengan disclosing      solution.
2. Setelah pasien berkumur, dilakukan pemeriksaan akumulasi plak pada daerah dento gingival junction permukaan mesial, distal, fasial, dan lingual.
3. Jika ada akumulasi plak, maka dicatat pada plaque control record dengan tanda (.) pada permukaan yang ada plaknya. Akumulasi plak yang tidak pada   daerah dento gingival junction tidak dicatat.
4. Sesudah semua gigi diperiksa dan diskor, maka indeks plak dapat dihitung dengan menjumlahkan permukaan yang ada, akumulasi plak dibagi jumlah seluruh permukaan gigi yang diskor (mesial, distal, fasial, dan lingual) dikalikan 100%.
b. Pemberian Skor Plak Indeks ( Pintauli dkk 2016) :
0  =  tidak ada plak pada gingiva
1 =  dijumpai lapisan tipis plak yang melekat pada margin gingiva di daerah yang berbatasan dengan gigi tetangga
2 =  dijumpai tumpukan sedang plak pada saku gingiva dan pada margin gingiva dan atau pada permukaan gigi tetangga yang dapat dilihat langsung
3 = terdapat deposit lunak yang banyak pada saku gingiva dan atau 
      pada margin dan permukaan gigi tetangga
c. Cara perhitungan skor plak indeks : ( Pintauli dkk 2016) :
Untuk satu gigi  		 =  Jumlah skor dari empat permukan 
Untuk keseluruhan gigi 	  =  Jumlah skor indeks plak
Jumlah gigi yang diperiksa
Kriteria Plak Indeks :      Kriteria Baik         =   0 –  1
			          Kriteria Sedang      =  1,1 – 2
			          Kriteria Buruk        =  2,1 – 3
[bookmark: _Toc122642037][bookmark: _Toc122642128][bookmark: _Toc122643579][bookmark: _Toc122643999]D. KERANGKA  TEORI  
		Kerangka teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis ( Sugiyono, 2017). Kerangka dalam penelitian ini yaitu tentang indeks plak terhadap santri Al – Zupriyah dengan menggunakan dua variable yaitu Menyikat gigi dengan Siwak dan sikat gigi . 
Siwak Bentuk Siwak : Batang , berserat lembut  yang mempunyai fungsi untuk menyikat gigi sekaligus pasta gigi ,dan menghilangkan sisa – sisa makanan disela yang menempel. Kandungan yang terdapat pada siwak yaitu anti bakteri ,zat pembusukan , klorida ,flour, trimetilamine , resin , silica , sulfur, vitamin C.
		Menyikat gigi yaitu kegiatan untuk membersihkan gigi. Sikat gigi memiliki bentuk tangkai lurus ,permukaan bulu sikat rata , dan ujung bulu sikat membulat dengan kepala sikat mengecil yang terkandung dalam pasta ,yaitu flouride, humektan, sakarin, kalium nitrat, deterjen. Menyikat gigi memiliki macam tehnik sikat gigi yaitu: tehnik bass, tehnik vertikal, tehnik horizontal,sirkular, tehnik roll dan tehnik modifika.
		Dalam beberapa penelitian ada yang menyimpulkan kayu arak lebih efektif dibandingkan pasta gigi dengan alasan karena banyaknya kandungan zat yang ada pada kayu arak yang bermanfaat untuk kesehatan gigi dan mulut, sehingga ada model  (pasta gigi terbaru dengan bahan dasar kayu arak (Angkoso Buonogo,2017).










Gambar 2.6 Kerangka Teori
Indeks Plak 

Menyikat Gigi
Siwak 
Santri -Al Jufriyah


Sikat Gigi :
1.tangkai Lurus
2. Permukaan bulu sikat rata
3.Ujung bulu sikat membulat
Bentuk Siwak :
Batang
Berserat  Lembut 




Kandungan Siwak :
1. Anti bakterial 
2. Zat anti pembusukan 
3. Klorida,Flour
Fungsi Siwak :
1untuk menyikat gigi sekaligus pasta gigi 
2.Menghilangkan sisa makanan di sela- sela yang menempel 

Metode Sikat Gigi 
Tehnik Bass,Tehnik Vertikal , Tehnik Horizontal,Tehnik Silkular Tehnik RollTehnik Modifikasi








Skor plak indeks setelah menggosok gigi dengan siwak dan sikat gigi mengalami penurunan .
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